JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

Volume 7, No 1, April 2024

SISTEM TANYA JAWAB ILMU KEISLAMAN DENGAN MODEL LARGE
LANGUAGE MODELS

Risma Aprilial, Nazruddin Safaat Harahap?, Febi Yanto3, Yusra#*
1234Program Studi Teknik Informatika, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
JI. HR. Soebrantas KM. 18 No. 155 Tuahmadani, Pekanbaru, Riau

112050120332@students.uin-suska.ac.id, 2 nazruddin.safaat@uin-suska.ac.id , 3 febivanto@uin-
suska.ac.id , 4 yusra@uin-suska.ac.id

Abstract

Serious challenges in the understanding of Islamic Studies by the public highlight the need for
innovative solutions to support spiritual and cultural development. Although technology continues to advance,
the search for reliable information related to Islamic Studies is still hampered by the limitations of current
internet search techniques. The growing use of artificial intelligence, such as Chat GPT, offers great potential
in supporting the learning process of Islamic Studies. In this context, Large Language Models (LLMs)
technology, such as the GPT model developed by OpenAl, is key in the creation of the Islamic Science question
and answer system, with large parameters, LLMs is designed to better understand human language. In its
application, this Islamic question and answer system produced an accuracy of 82%. This is based on testing
with the participation of tafsir and hadith students, in providing answers that are in accordance with the given
Islamic context. This means that the use of LLMs technology in the context of Islamic Science has the potential
to expand access and improve people's understanding of key aspects, but it needs to be modified to get
maximum results.
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Abstrak

Tantangan serius dalam pemahaman [Imu Keislaman oleh masyarakat menyoroti kebutuhan akan
solusi inovatif untuk mendukung pengembangan spiritual dan budaya. Meskipun teknologi terus maju,
pencarian informasi terpercaya terkait Ilmu Keislaman masih terhambat oleh keterbatasan teknik
pencarian internet saat ini. Maraknya penggunaan kecerdasan buatan, seperti Chat GPT, menawarkan
potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran [Imu Keislaman. Dalam konteks ini, teknologi Large
Language Models (LLM), seperti model GPT yang dikembangkan oleh OpenAl, menjadi kunci dalam
pembuatan sistem tanya jawab Ilmu Keislaman, dengan parameter yang besar, LLM dirancang untuk
memahami bahasa manusia dengan lebih baik. Pada penerapannya sistem tanya jawab ilmu keislaman ini
menghasilkan akurasi sebesar 82%. Hal ini didasarkan oleh pengujian dengan partisipasi dari para
mahasiswa tafsir dan hadits, dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan konteks Ilmu Keislaman yang
diberikan. Hal ini bermakna, penggunaan teknologi LLMS dalam konteks Ilmu Keislaman berpotensi untuk
memperluas akses dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap aspek-aspek kunci, namun
diperlukan dimodifikasi untuk mendapat hasil yang maksimal.

Kata kunci : Large Language Models(LLMS), ilmu keislaman, OpenAl, Chat GPT, kecerdasan buatan

1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia didominasi oleh
pemeluk agama islam dengan jumlah populasi
muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa
pada tahun 2023. Jumlah ini setara 86,7% dari
populasi nasional yang totalnya 277,53 juta
jiwa[1l]. Hal ini seharusnya sejalan dengan
tingginya pemahaman masyarakat terhadap ilmu
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keislaman. Faktanya, masih banyak masyarakat
di Indonesia yang kurang memahami ilmu
Islam[2]. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kondisi ini, seperti kurangnya
minat membaca, kesulitan dalam mencari para
ulama, kondisi ekonomi yang sulit, dan faktor-
faktor lainnya. Hal ini menyebabkan
pengetahuan masyarakat mengenai Ilmu

keislaman menjadi minim.
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[Imu Keislaman merupakan ilmu yang
membahas segala sesuatu yang berkenaan
dengan agama Islam, seperti cara shalat, puasa,
qurban, dan lain sebagainya. Sumber ilmu islam
ini berasal dari tafsir qur’an, figih, hadits, teologi,
serta ushul figih[3]. Sumber ilmu islam yang
paling banyak digunakan adalah Al-Qur’an dan
Hadits. Sumber sumber ini harus digunakan
secara hirarki. Al-Qur’an harus didahulukan.
Apabila suatu ajaran atau penjelasan tidak
ditemukan di dalam Al-Qur’an maka harus dicari
dalam hadits, apabila tidak ditemukan juga dalam
Sunnah, barulah digunakan ijtihad [4]. Sunnah
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan ijtihad
tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur'an dan
Sunnah.

Pada penelitian ini untuk terjemahan Al-
Qur’an digunakan terjemahan oleh Kemenag hal
ini mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman, menunjukkan relevansi
dan fleksibilitas terutama bagi masyarakat
Indonesia[5]. Pada bagian tafsir Al-qur'an
digunakan tiga buah tafsir yakni tafsir Ibnu Katsir
yang memiliki penjelasan paling rinci sesuai
dengan Al-Qur’an dan Sunnah(6], lalu tafsir Al-
jalalain yang merupakan tafsir yang memiliki
penjelasan yang singkat[7] dan ketiga tafsir Al-
Azhar yang merupakan tafsir oleh Buya Hamka
yakni ulama Indonesia yang menafsirkan bukan
sekadar  penjelasan  ayat-ayat  Al-Qur'an,
melainkan juga mengandung analisis mendalam
tentang makna dan pesan yang terkandung di
dalamnya[8]. Kompleksitas sumber ilmu
keislaman ini seringkali membuat banyak orang
kesulitan dalam mempelajari dan memahami
ilmu Islam. Oleh karena itu, diperlukan
pemanfaatan teknologi yang dapat mendukung
pembelajaran ilmu keislaman ini.

Teknologi yang memberikan informasi
mengenai ilmu keislaman banyak berupa search
engine. Hal ini nyatanya kurang efisien karena
ketika melakukan pencarian, pengguna akan
diberikan narasi panjang dan memerlukan waktu
lagi untuk memahaminya[9]. Pengguna
membutuhkan teknologi yang mampu menjawab
pertanyaan secara singkat, padat, dan jelas. Maka
diperlukan teknologi yang dapat memberikan
penjelasan persis seperti ketika bertanya pada
seorang pakar di bidang ilmu Islam. Teknologi
yang mampu melakukan tanya jawab interaktif
dan memberikan jawaban yang tepat sasaran dan
tidak bertele-tele.

Teknologi yang populer digunakan untuk
pembelajaran saat ini adalah teknologi Artificial
Intelligence(Al) berupa sistem tanya jawab.
Teknologi Al ini seperti Chat GPT, Prexpelity,
Homa, Claude, Bing, dan Google Bard[10].
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Kecerdasan buatan ini bisa menjadi solusi efektif
dalam memberikan  jawaban  terhadap
pertanyaan-pertanyaan kompleks seputar ilmu
keislaman. Hal ini terjadi karena Al mampu
menyederhanakan akses terhadap karya-karya
ilmiah. Melalui algoritma pencarian dan analisis
teks, Al dapat membantu pengguna untuk
mengeksplorasi data-data ilmu keislaman
tersebut dengan lebih efisien.

Pada implementasi Al untuk pembuatan
sistem Q&A dimanfaatkan konsep Large
Language Models (LLMs). Kelebihan dari LLMs ini
adalah mampu memberikan jawaban yang tepat
dan mendalam terkait pertanyaan-pertanyaan
keislaman dengan memanfaatkan kemampuan
bahasa yang dimiliki oleh model kecerdasan
buatan. Adapun fokus penelitian yang membahas
tentang sistem Q&A dan LLMs terdapat pada
penelitian Apriliani[11], penelitian NR Tejaswini,
Vidya[12], penelitian oleh Mansurova[13],
penelitian Pesaru[14] dan penelitian
Afgiansyah[15]. Penelitian-penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa penggunaan LLMs mampu
memberikan informasi cepat dan akurat serta
memiliki analis yang tinggi. Sehingga membuat
hal ini sangat tepat digunakan untuk
pembelajaran ilmu keislaman yang kompleks.

Adapun penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini seperti penelitian mengenai
Large Language Models yakni penelitian [16],
[17], [18], [19], [20]. Pada penelitian-penelitian
data yang digunakan meliputi data hukum dan
data dengan format PDF, dengan fokus pada
penggunaan teknologi LLMs untuk
pengembangan aplikasi dengan cepat. Hasil dari
penelitian  tersebut menunjukkan bahwa
ChatGPT mampu untuk melakukan interpretasi,
pemahaman, dan pemanfaatan informasi dengan
baik. selain itu terdapat juga penelitian terkait
flask yakni penelitian [21], [22], [23]. Penelitian-
penelitian ini mengkaji aplikasi Flask dalam
berbagai konteks, termasuk implementasi sistem
tanya jawab dan chatbot. Hasil dari riset ini
menunjukkan bahwa penggunaan Flask dapat
memfasilitasi pembangunan aplikasi dengan
cepat dan  efisien dalam  lingkungan
pengembangan perangkat lunak yang terbuka.

Penelitian terdahulu terkait sistem tanya
jawab dan chatbot yakni [24], [25], [26], [27] dan
penelitian [28]. yang  menggambarkan
penggunaan sistem tanya jawab berbasis web
dan chatbot sebagai perangkat lunak yang dapat
memberikan respons interaktif dalam berbagai
konteks, seperti sistem pendaftaran masa
orientasi mahasiswa dan layanan informasi di
Rumah Sakit Madani Pekanbaru. Penelitian
terkait OpenAl yakni penelitian[29], [30]


http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

Volume 7, No 1, April 2024

penelitian ini mencerminkan tingginya potensi
teknologi OpenAl dalam meningkatkan kualitas
dan efisiensi berbagai aplikasi teknologi
informasi, khususnya dalam hal analisis,
pemahaman, dan pemanfaatan informasi yang
lebih cerdas.

Berdasarkan penelitian terdahulu belum
didapati penelitian yang menggunakan Al-
Qur’an, hadist atau ilmu keislaman lainnya. Pada
penelitian sebelumnya juga tidak terdapat
penggunaan LLMS pada dua bahasa yakni bahasa
Arab dan bahasa Indonesia. Hal ini tentunya
dapat menjadi penelitian baru yakni membuat
sebuah sistem tanya jawab ilmu keislaman
dengan sumber Al-Qur’an, Tafsir serta hadist
yang nantinya mampu menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh pengguna, dan dan dapat
membantu  pengguna  mempelajari  ilmu
keislaman.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ilmu Keislaman

[Imu keislaman merujuk pada pengetahuan
yang berkaitan dengan ajaran dan prinsip agama
Islam, mencakup pemahaman tentang al-Qur'an,
hadis, figih, akidah, dan sejarah Islam. Pentingnya
mempelajari ilmu keislaman dapat dilihat dari
beberapa aspek. Pertama, dalam Islam, menuntut
ilmu dianggap sebagai kewajiban. Al-Qur'an dan
hadis menekankan pentingnya menuntut ilmu,
baik ilmu agama maupun ilmu dunia, sebagai
suatu bentuk ibadah. Kedua, ilmu keislaman
membantu memperkuat pondasi keimanan
seseorang dan membentuk karakter yang
baik[31]. Dengan memahami ajaran Islam,
seseorang dapat mengembangkan akhlak yang
mulia dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama. Ketiga, ilmu keislaman juga memainkan
peran penting dalam memahami dan menjalani
prinsip-prinsip kehidupan sehari-hari sesuai
dengan ajaran Islam, sehingga dapat menjadi
pedoman dalam beribadah, berinteraksi sosial,
dan mengambil keputusan.

2.2 Large Language Models

Large Language Models atau LLMs adalah
model bahasa berskala besar yang dilatih pada
dataset besar dengan pemahaman dan
pengetahuan bahasa yang luas tanpa harus
mengatur data untuk memproses dan memahami
bahasa alami tertentu[14]. LLMs menggunakan
teknik pembelajaran mendalam, terutama
transformer, untuk memproses dan
menghasilkan teks. Selama proses pelatihan,
LLMs memperoleh  kemampuan  untuk
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memprediksi kata selanjutnya dalam sebuah
kalimat berdasarkan konteks kata yang telah lalu,
dan model mempelajari tata bahasa, sintaksis,
dan semantik bahasa tersebut dengan
menggunakan data pelatihan yang diperoleh dari
berbagai sumber. [13].

2.3 OpenAl

OpenAl adalah sebuah organisasi nirlaba
yang Dbersifat misi, berdedikasi untuk
mengembangkan teknologi kecerdasan buatan
(AI) demi meningkatkan kesejahteraan manusia.
Fokus utama OpenAl adalah pada riset dan
pengembangan Al, dengan komitmen yang kuat
terhadap aspek keamanan, privasi, dan keadilan
dalam penerapannya. Selain itu, OpenAl
berperan sebagai penyedia sumber daya untuk
mendukung individu dan organisasi lain dalam
membangun teknologi Al yang lebih baik. Salah
satu inovasi terkemuka dari OpenAl adalah
ChatGPT, sebuah teknologi berbasis teks yang
memungkinkan interaksi pengguna dengan
mesin.

OpenAl menawarkan berbagai fitur dan
layanan, termasuk OpenAl ChatModel dan
OpenAl Embedding, sebagai bagian dari upaya
mereka untuk mencapai tujuan mengembangkan
dan mempromosikan teknologi kecerdasan
buatan yang aman, bermanfaat, dan dapat
diakses oleh semua orang[32]. Terdapat dua fitur
dalam Open Ai yakni OpenAl ChatModel dan
OpenAi Embeddings. OpenAl ChatModel
merupakan model percakapan buatan OpenAl
yang dibuat dengan memanfaatkan sejumlah
besar data teks dari internet agar dapat
menghasilkan respons yang mirip dengan
manusia dalam sebuah percakapan [15]. Selain
itu, OpenAi Embedding mengacu pada teknologi
pemrosesan bahasa alami ciptaan OpenAl yang
berfungsi untuk mengubah kata, frasa, atau
dokumen teks menjadi representasi vektor[14].

2.4 Langchain

LangChain adalah sebuah framework yang
dirancang untuk menyederhanakan pembuatan
aplikasi menggunakan Large Language Models
(LLMs). Framework ini diluncurkan pada
Oktober 2022 sebagai proyek open-source oleh
Harrison Chase [18]. LangChain menggunakan
algoritma pemrosesan bahasa alami untuk
menganalisis dan mengekstrak informasi dari
data tafsir dan hadist, meningkatkan pengalaman
pencarian dengan menerapkan teknik indeksing
dan pengambilan data yang efisien. Framework
ini juga menyediakan filter yang dapat
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dipindahkan dan antarmuka pencarian yang
sederhana[12]. Kelebihan LangChain meliputi
kemampuan untuk menyimpan pertanyaan,
membuat bookmark, dan menambahkan catatan
pada bagian-bagian penting untuk mendapatkan
informasi yang relevan secara efisien. Selain itu,
LangChain memfasilitasi pembuatan sistem
tanya jawab dan aplikasi Al yang dapat
diukur[16].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah  penjelasan
mengenai serangkaian tahapan atau langkah-
langkah untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

| Identifikasi masalah |

i

| Pengumpulan Data |

)

| Analisa Sistem |

)

| Implementasi |

i

| Pengujian |

"

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang
akan dilalui yakni identifikasi masalah,
pengumpulan data, Analisa sistem, implementasi,
pengujian dan terakhir kesimpulan serta saran.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
meliputi pengumpulan studi Pustaka yang
relevan dan data ilmu keislaman yang ditujukan
untuk pembuatan Sistem tanya jawab tentang
ilmu keislaman. Berikut ini penjelasannya :

1. Pencarian Studi Literatur. Tahap ini
bertujuan untuk menemukan studi
relevan terhadap penelitian yang akan
dilakukan. Studi Pustaka yang dicari
yakni bersumber dari beberapa website
seperti google scholar, connected paper
dan lain sebagainya yang merupakan
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penelitian dalam 3 tahun terakhir.
Adapun studi Pustaka yang dicari
berkaitan dengan sistem question
answering, chat GPT, OpenAi, Langchain,
FAISS, ChromaDB serta ilmu keislaman.
2. Pengumpulan Data. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mencari sumber-
sumber terkait yang membahas
mengenai [lmu keislaman . Data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah
data tafsir al-azhar, jalalain, ibnu katsir
dan sembilan kitab hadits yaitu Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu
Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i,
Sunan Ibnu Majah, Muwatha' Malik,
Musnad Ahmad, serta Sunan Darimi.

3.3 Analisa Sistem

Sistem tanya jawab ilmu keislaman ini
memiliki analisa sistem yang memiliki alur kerja
seperti pada gambar di bawah ini.

DATAHADIST

PROMPT FESU”

o o H ]&C)Hﬂ:

Gambar 2. Alur Kerja Sistem

Adapun penjelasan lebih rinci terhadap
langkah-langkah yang ada pada gambar di atas
yakni sebagai berikut :

1. Data tafsir dan data hadits dipotong lalu
dilakukan embedding terhadap file
tersebut.

2. Data yang telah diembeddings akan
dimasukan dalam vektor store yakni
FAISS dan ChromaDB

3. Jika ada pertanyaan yang diberikan
maka pertanyaan tersebut akan di kirim
ke API yang didalamnya akan dilakukan
proses embeding pertanyaan lalu akan
dilakukan semantik search yakni
pencarian ke dalam vektor store.

4. Pencarian yang dilakukan dengan
mencari dokumen yang sesuai dengan
kata kunci pertanyaan yang telah di
embedding

5. Potongan dokumen yang relevan
selanjutkan akan digunakan sebagai
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dasar pemberian jawaban. Namun
sebelum itu dari potongan dokumen-
dokumen yang sesuai tersebut akan
dilakukan ranked result. Ranked result
disini akan memilih empat potongan
sumber yang paling sesuai.

6. Dokumen yang memiliki rank terbaik
selanjutnya akan diproses oleh LLMS
untuk menghasilkan jawaban.

7. Jawaban yang telah dibuat selanjutnya
dikirim oleh API ke sistem web untuk
ditampilkan kepada pengguna.

3.4 Pengujian

Tahap pengujian merupakan bagian integral
dari penelitian ini. Pada pengujian ini dilakukan
evaluasi pada sistem untuk mendapatkan saran
dan dapat dilakukan perbaikan  untuk
menghasilkan sistem yang lebih baik lagi.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
melakukan validasi untuk memastikan respon
yang dihasilkan sudah benar. Proses pengujian
ini melibatkan ahli ilmu keislaman seperti ahli
tafsir dan hadits untuk mengevaluasi dan
memvalidasi jawaban yang diberikan sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Proses Embedding

Pada proses embedding ini ada beberapa ilmu
keislaman yang akan digunakan yakni meliputi
Al-Qur’an, tafsir dan hadits. Data Al-Qur’an terdiri
dari 114 file json yang berisi teks arab per ayat,
terjemahan per ayat dan terjemahan perkata.
Untuk data tafsir terdiri dari tafsir ibnu katsir, al-
jalalain dan tafsir al-azhar. Dimana untuk tafsir
al-jalalain dan ibnu katsir terdiri dari 6236 data
berbentuk sql dan al-azhar terdiri dari 10 jilid
berbentuk pdf. Data hadits terdiri dari 9 hadits
yang totalnya 62169 data. Berikut adalah contoh
dari data tafsir.

surah_ayat ¥ text_ayat

Al
Al
Al
A
Al
Al
A
A
Al
Al
Al
Al
Al
Al
Al
Al
Al
A

Gambar 3 Data Tafsir

Data yakni adalah data hadits berikut yang
yang tediri dari 9 hadits yakni hadits musnad
ahmad, musnad darimi, muwatho malik, shahih
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bukhari, shahih muslim, sunan abu daud, sunan
ibnu majah, sunan nasai dan sunan tirmidzi.

terjemah

Gémbar 4. Da‘ta'Huadits

Seluruh data ini akan di chunk atau dipotong
menjadi beberapa bagian, setelahnya data akan
di embeding proses embedding ini adalah proses
mengubah data menjadi berbentuk vector store
yang akan disimpan dalam bentuk data FAISS dan
ChromaDB. Berikut ini adalah contoh data yang
telah diembedd

fopic id vector encoding  metadata
def i x AQU=O0li @90~ FLOAT32 ‘source
oro 0" ozw 0. FLO e

*

0100 Mo <
26<8000TO 00 < 6.

- k 10000010 n L
Gambar 5. Data yang telah di embedd dalam
bentuk ChromaDB

Gambar di atas merupakan gambar data yang
telah di embed dan disimpan ke dalam vectore
store ChromaDB dimana pada data ini terdapat
beberapa atribut yakni seperti id, vector dan
metadata.

e, Ex AR ¢ 31 KR DO
s <B{3:

Gambar 6 Data Yang Telah Di Embedd Dalam
Bentuk FAISS

Gambar di atas merupakan hasil dari data
embeding. Tujuan dari data embeding adalah
untuk menyimpan informasi dengan cara yang
lebih efisien atau menghasilkan representasi
yang lebih sesuai untuk tujuan tertentu, seperti
analisis atau pemrosesan lebih lanjut.

84
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4.2 Hasil pembuatan API

Data yang telah diembeding akan dibuatkan
API menggunakan flask. Flask adalah kerangka
kerja Python ringan untuk aplikasi web yang
menyediakan dasar-dasar untuk perutean URL
dan penyajian halaman. Flask disebut kerangka
kerja "mikro" karena tidak secara langsung
menyediakan fitur seperti validasi formulir,
abstraksi database, autentikasi, dan sebagainya.
Proses pembuatan API ini menghasilkan data
yang sudah siap digunakan yang memberi
jawaban sumber, serta isi dari sumber.

‘ mbar 7. Hasil Pembuatan API

Pada gambar di atas terdapat question yang
merupakan pertanyaan yang diajukan oleh
pengguna, answer yang merupakan jawaban yang
ditampilkan, kemudian terdapat content source
yang menampilkan dokumen yang dijadikan
sumber dari jawaban yang ditampilkan, dan
terakhir ada content yang merupakan isi dari
content source. Jumlah source yang digunakan
pada sistem ini ada sebanyak empat sumber. Hal
ini dikarenakan default dari LLMS menganjurkan
empat sumber dan ketika dilakukan analisis lebih
lanjut ternyata penggunaan empat sumber
dinyatakan lebih efektif.

4.3 Tampilan Pengguna

Berikutnya adalah hasil tampilan pengguna yang
didapat setelah sehingga bisa digunakan oleh
semua orang yakni sebagai berikut.

Chatbot kesloman

Gambar 8. Tampilan Awal

Tampilan awal ini merupakan tampilan yang
disajikan saat sistem tanya jawab pertama kali

ISSN. 2620-6900 (Online) 2620-6897 (Cetak)

dibuka, terdapat catatan bagi pengguna dimana
sebelum bertanya user perlu memilih dari
sumber mana pertanyaan akan diajukan.

nnnnnnnnnnnnn

Gambar 9. Pemilihan Sumber

Pada gambar di atas user akan memilih sumber
yang diinginkan lalu selanjutnya, user dapat
memberi pertanyaan kepada sistem tanya jawab
ilmu keislaman.

®

Gambar 10. Tampilan Saat Tanya Jawab

Pertanyaan yang diberikan lalu akan dijawab
oleh sistem berdasarkan pengetahuan yang telah
ditanamkan pada sistem tanya jawab dan
berdasarkan sumber yang dipilih oleh user.

4.4 Hasil Pengujian

Pada penelitian ini dilakukan pengujian
yang bertujuan untuk memvalidasi jawaban yang
diberikan oleh sistem tanya jawab apakah sudah
sesuai dengan dasar-dasar ilmu keislaman yang
ada yakni Al-Qur'an dan hadits. Adapun yang
melakukan pengujian ini adalah beberapa
mahasiswa dari jurusan ilmu hadits dan ilmu
tafsir yang berada di universitas islam negeri
sultan syarif kasim Riau dan seorang ustadz yang
paham ilmu tafsir dan hadits. Pada pengujian ini
diberikan beberapa pertanyaan yang kepada
sistem lalu dari pertanyaan tersebut akan dinilai
oleh para responden berapa kecocokan antara
jawaban yang diberikan sistem dengan jawaban
yang sebenarnya. Berikut ini adalah pemaparan
penilaian yang telah dilakukan.

TABEL 1. HASIL PENGUJIAN

No | Keterangan Skor
1 Tidak Setuju 0
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2 Kurang Setuju 1

3 Cukup Setuju 5

4 | Setuju 57

5 Sangat Setuju 17
Tidak Setuju =0x1 =0

Kurang Setuju =1x2 =2

Cukup Setuju =5x3 =15

Setuju =57x4=228

Sangat Setuju =17x5=85

Total skor =0+2+15+228+85=330
Skor ideal =10x5x8=400

Dari 10 pertanyaan yang diajukan didapatkan
ada 17 jawaban sangat sesuai, 57 jawaban sesuai,
5 jawaban cukup sesuai dan 1 jawaban kurang
sesuai, maka dari hasil tersebut dilakukan
perhitungan sebagai berikut ini.

__ Total Skor

Skor aktual % = shor Tdoal ¥ 100% (1)

Skor akt l(V—330 100%
or aktual % = 700 X 0

Skor aktual % = 82%

Dari sepuluh pertanyaan yang diajukan di atas,
hasil uji dengan memberikan skor atas jawaban
yang diberikan oleh sistem tanya jawab maka
didapat persentase penerimaan pengguna
sebesar 82%, hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi telah berhasil dalam menghadapi
tantangan dan standar yang diterapkan.

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian Sistem tanya jawab IImu keislaman
ini menggunakan sebanyak enam tahap
penelitian yakni terdiri dari identifikasi masalah,
pengumpulan data berupa data studi literatur
dan data ilmu keislaman, tahap analisa sistem,
implementasi, pengujian dan terakhir
kesimpulan.  Hasil dari penelitian ini
menghasilkan sistem tanya jawab berbasis web
yang sudah divalidasi oleh para mahasiswa ilmu
hadits, ilmu tafsir dan seorang Ustadz yang
paham ilmu tafsir dan hadist melalui pengujian
yang bertujuan untuk validasi dan menghasilkan
persentase sebesar 82%. dari hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem ini
layak untuk digunakan dan akan lebih baik lagi
jika dapat dikembangkan sehingga harapan
kedepannya dapat digunakan oleh orang banyak
dalam proses pembelajaran ilmu keislaman.
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